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RINGKASAN EKSEKUTIF

EFEKTIVITAS SIMRS BERDASARKAN MODEL DELONE & MCLEAN
DAN STRATEGI OPTIMALISASI PENDEKATAN MANAJEMEN
OPERASIONAL

Tesis ini berjudul Efektivitas Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS)
Berdasarkan Model DeLone & McLean dan Strategi Optimalisasi Pendekatan
Manajemen Operasional. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tuntutan transformasi
digital dalam layanan kesehatan yang mengharuskan rumah sakit meningkatkan
mutu, efisiensi, dan keselamatan pasien melalui pemanfaatan teknologi informasi.
SIMRS merupakan instrumen penting dalam mendukung proses Klinis,
administratif, dan pengambilan keputusan berbasis data. Namun, implementasi
SIMRS tidak selalu berjalan optimal. Berbagai tantangan seperti keterbatasan
kompetensi pengguna, infrastruktur yang tidak memadai, ketidakkonsistenan
prosedur, serta lemahnya budaya kerja berbasis data masih menjadi kendala yang
signifikan. Kondisi ini menimbulkan kebutuhan untuk menganalisis sejauh mana
SIMRS telah efektif, serta bagaimana efektivitas tersebut berdampak pada strategi
operasional rumah sakit.

Rumusan masalah penelitian mencakup tiga aspek utama. Pertama, penelitian
bertujuan menilai tingkat efektivitas SIMRS berdasarkan enam dimensi dalam
Model DeLone & McLean (kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas layanan,
penggunaan, kepuasan pengguna, dan manfaat bersih). Kedua, penelitian ingin
mengetahui hubungan antara efektivitas SIMRS dan strategi manajemen
operasional rumah sakit. Ketiga, penelitian mengevaluasi bagaimana efektivitas
SIMRS memengaruhi tingkat optimalisasi manajemen operasional yang mencakup
sumber daya manusia, teknologi dan infrastruktur, prosedur kerja, data dan sarana
pendukung, serta pendanaan. Dengan demikian, tujuan keseluruhan penelitian ini
adalah memberikan gambaran komprehensif mengenai efektivitas SIMRS dan
kontribusinya terhadap peningkatan kesiapan operasional rumah sakit.

Penelitian menggunakan pendekatan embedded mixed methods, di mana metode
kuantitatif menjadi komponen utama, sementara metode kualitatif berperan
mendalam dalam menjelaskan temuan statistik. Data kuantitatif diperoleh melalui
kuesioner skala Likert yang diisi oleh 170 responden dari populasi 410 pengguna
SIMRS. Responden dipilih menggunakan teknik proportionate stratified random
sampling untuk memastikan keterwakilan berbagai kelompok tenaga kesehatan,
termasuk dokter, perawat, tenaga kesehatan penunjang, dan staf administrasi.
Analisis statistik dilakukan menggunakan uji korelasi Spearman Rank untuk
melihat hubungan antarvariabel serta regresi logistik ordinal untuk menilai
pengaruh efektivitas SIMRS terhadap beragam tingkat kesiapan operasional. Model
regresi ini dipilih karena variabel dependen berupa kategori ordinal yang
menggambarkan tingkat kesiapan operasional rumah sakit.

Data kualitatif dikumpulkan melalui wawancara semi terstruktur terhadap lima
informan kunci dari berbagai unit pelayanan. Analisis kualitatif dilakukan melalui
proses open coding, dilanjutkan axial dan selective coding untuk menemukan tema-
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tema utama. Validitas data dijamin melalui member checking, triangulasi sumber,
dan pencatatan proses analisis secara sistematis. Integrasi metode kuantitatif dan
kualitatif memungkinkan penelitian ini menghasilkan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai efektivitas SIMRS serta tantangan dan peluang yang
muncul dalam proses implementasinya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas SIMRS berada pada kategori
tinggi berdasarkan penilaian pengguna. Enam dimensi DelLone & McLean
menunjukkan skor yang konsisten, dengan kualitas sistem, kualitas informasi, dan
manfaat bersih mencapai nilai tertinggi. Uji Spearman Rank menemukan adanya
hubungan positif dan signifikan antara seluruh dimensi SIMRS dan faktor-faktor
manajemen operasional dengan nilai korelasi berkisar antara 0,588 hingga 0,703 (p
< 0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa semakin efektif SIMRS diterapkan,
semakin optimal pula proses manajemen operasional dapat dijalankan. Analisis
regresi logistik ordinal memperlihatkan bahwa efektivitas SIMRS memberikan
pengaruh signifikan terhadap tingkat kesiapan manajemen operasional dengan nilai
R? sebesar 0,553 (p < 0,001). Dengan kata lain, lebih dari separuh variasi kesiapan
operasional dapat dijelaskan oleh efektivitas SIMRS.

Pembahasan hasil penelitian menunjukkan sejumlah temuan penting. Pada aspek
sumber daya manusia, SIMRS terbukti meningkatkan kapasitas dan kedisiplinan
tenaga kesehatan dalam pencatatan, pelaporan, serta koordinasi lintas unit. Namun,
wawancara mengungkapkan bahwa sebagian pegawai masih mengalami kesulitan
karena minimnya pelatihan dan kebiasaan menggunakan metode manual. Pada
aspek prosedur kerja, SIMRS membantu menstandarkan alur kerja dan memastikan
kepatuhan terhadap SOP. Penggunaan sistem yang konsisten mengurangi kesalahan
pencatatan, mempercepat akses informasi, dan meningkatkan akurasi data. Di sisi
lain, keberhasilan implementasi SIMRS sangat bergantung pada infrastruktur
pendukung. Beberapa unit masih menghadapi kendala teknis seperti jaringan
lambat, perangkat usang, dan keterbatasan kapasitas server, yang dapat
menghambat konsistensi penggunaan sistem.

Temuan ini juga memperlihatkan bahwa SIMRS memiliki kontribusi besar terhadap
pengelolaan data dan informasi operasional. Informan menekankan bahwa
penggunaan SIMRS menghasilkan rekam data yang lebih lengkap, cepat diakses,
dan mudah dianalisis sehingga membantu proses pengambilan keputusan
manajerial. Pada dimensi pendanaan, penelitian menemukan bahwa keberlanjutan
implementasi SIMRS sangat dipengaruhi oleh komitmen manajemen dalam
menyediakan anggaran untuk pelatihan, pemeliharaan sistem, pengembangan
modul tambahan, serta penguatan keamanan data. Tanpa dukungan pendanaan yang
memadai, rumah sakit berisiko mengalami stagnasi dalam transformasi digital.

Implikasi penelitian ini sangat relevan bagi manajemen rumah sakit. Secara praktis,
penelitian menegaskan bahwa efektivitas SIMRS tidak hanya bertumpu pada aspek
teknis, tetapi juga pada kesiapan organisasi dan budaya kerja. Rumah sakit perlu
memperkuat kapasitas pengguna melalui pelatihan rutin, pendampingan teknis, dan
pembiasaan penggunaan sistem dalam seluruh alur kerja. Investasi infrastruktur
harus menjadi prioritas agar Kinerja sistem tetap optimal. Selain itu, budaya kerja
berbasis data harus dibangun melalui kebijakan internal yang mendorong
penggunaan SIMRS sebagai satu-satunya sumber data resmi, meminimalkan
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praktik pencatatan manual, dan meningkatkan akuntabilitas setiap unit dalam
pemutakhiran data.

Secara teoretis, penelitian ini mengonfirmasi bahwa Model DeLone & McLean
relevan digunakan untuk mengevaluasi efektivitas SIMRS di rumah sakit,
khususnya ketika dikombinasikan dengan kerangka manajemen operasional 6M.
Pendekatan ini menawarkan perspektif evaluasi yang lebih holistik, mencakup
aspek teknologi, manusia, prosedur kerja, data pendukung, serta pendanaan
organisasi. Penelitian ini juga memperluas bukti empiris mengenai keterkaitan
antara efektivitas sistem informasi dan kinerja operasional rumah sakit di konteks
Indonesia.

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa SIMRS yang efektif
merupakan faktor strategis dalam meningkatkan efisiensi operasional, mutu
pelayanan, dan koordinasi antarunit. Keberhasilan implementasi SIMRS tidak
hanya ditentukan oleh kualitas teknologi, tetapi sangat dipengaruhi oleh kesiapan
sumber daya manusia, kesesuaian prosedur Kkerja, ketersediaan sarana dan
infrastruktur pendukung, komitmen pendanaan, serta budaya organisasi yang
mendukung transformasi digital. Rumah sakit disarankan untuk memperkuat
kompetensi pengguna, meningkatkan kualitas perangkat dan jaringan, serta
menegakkan standarisasi penggunaan SIMRS dalam setiap proses operasional.
Dengan langkah-langkah strategis tersebut, rumah sakit dapat mencapai efektivitas
operasional yang lebih tinggi serta pelayanan yang lebih aman, efisien, dan
berkualitas bagi pasien.
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EXECUTIVE SUMMARY

THE EFFECTIVENESS OF HOSPITAL INFORMATION SYSTEM
(SIMRS) BASED ON THE DELONE & MCLEAN MODEL AND
OPTIMIZATION STRATEGIES THROUGH AN OPERATIONAL

MANAGEMENT APPROACH

This thesis, titled “Effectiveness of the Hospital Management Information System
(SIMRS) Based on the DeLone & McLean Model and Optimization Strategies Using
the Operational Management Approach, ” is grounded in the increasing demand for
digital transformation in healthcare services. Hospitals are required to improve
service quality, efficiency, and patient safety through the adoption of information
systems. SIMRS has become a critical component in supporting clinical,
administrative, and managerial processes by enabling integrated and data-driven
decision-making. Despite its strategic value, the implementation of SIMRS in many
hospitals still faces various challenges, including limited user competency,
inadequate infrastructure, inconsistent work procedures, and the absence of a strong
data-driven culture. These challenges raise the essential question of how effective
SIMRS truly is and how its effectiveness influences hospital operational strategies.

The research addresses three primary questions: (1) the level of SIMRS
effectiveness based on the six dimensions of the DeLone & McLean Information
System Success Model system quality, information quality, service quality, use,
user satisfaction, and net benefits; (2) the relationship between SIMRS
effectiveness and hospital operational management strategies; and (3) the extent to
which SIMRS effectiveness affects the optimization of operational management
across dimensions of human resources, technology and infrastructure, procedures,
data and supporting facilities, and funding. Accordingly, the study aims to provide
a comprehensive evaluation of SIMRS effectiveness and its strategic contribution
to hospital operational readiness.

This study employs an embedded mixed-methods design, in which the quantitative
component serves as the dominant method, while qualitative inquiry complements
and deepens the interpretation of quantitative findings. Quantitative data were
collected using a Likert-scale questionnaire administered to 170 respondents
selected through proportionate stratified random sampling from a population of 410
SIMRS users. Respondents consisted of physicians, nurses, allied health
professionals, and administrative staff. Statistical analyses included Spearman
Rank correlation to examine the relationship among variables and ordinal logistic
regression to assess the influence of SIMRS effectiveness on various levels of
operational readiness. This regression model was chosen because the dependent
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variable represents an ordinal category reflecting different levels of hospital
operational preparedness.

Qualitative data were obtained through semi-structured interviews with five key
informants representing various service units. The interview transcripts were
analyzed using open, axial, and selective coding to identify dominant themes. The
credibility of the data was enhanced through member checking, source
triangulation, and transparent documentation of the analytical process. The
integration of quantitative and qualitative data allows the study to present a more
comprehensive understanding of SIMRS effectiveness and the contextual factors
influencing its implementation.

The results indicate that SIMRS effectiveness is rated in the high category across
respondent groups. Consistent scores were observed across all six dimensions of
the DeLone & McLean model, with system quality, information quality, and net
benefits receiving the highest ratings. Spearman Rank correlation analysis
demonstrated significant positive relationships between SIMRS dimensions and the
five operational management factors, with coefficients ranging from 0.588 to 0.703
(p <0.05). These results suggest that higher SIMRS effectiveness is associated with
more optimized operational processes. Ordinal logistic regression further revealed
that SIMRS effectiveness significantly influences operational readiness, with an R?
value of 0.553 (p < 0.001), indicating that more than half of the variance in
operational readiness can be explained by SIMRS effectiveness.

The discussion highlights several key findings. In terms of human resources,
SIMRS contributes to improving digital competency and standardizing work
practices among healthcare personnel. However, qualitative insights show that
some staff continue to rely on manual processes due to limited training and
ingrained  workflows. Regarding work procedures, SIMRS supports
standardization, reduces documentation errors, accelerates information retrieval,
and enhances data accuracy. The study also found that SIMRS effectiveness is
highly dependent on supporting infrastructure, as technical issues such as slow
networks and outdated devices remain obstacles in some units.

The findings further reveal that SIMRS significantly enhances the quality of
operational data. Informants emphasized that SIMRS provides more complete,
accessible, and traceable information that supports managerial decision-making. In
terms of funding, the sustainability of SIMRS depends heavily on managerial
commitment to allocate resources for system maintenance, staff training, module
development, and data security. Without consistent funding, hospitals risk
stagnation in their digital transformation efforts.

The practical implications of this study highlight that SIMRS effectiveness relies
not only on technical quality but also on organizational readiness and culture.
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Hospitals should strengthen user competency through continuous training, provide
reliable infrastructure, and implement policies that promote full reliance on SIMRS
rather than manual documentation. A strong data-driven culture is essential to
maximizing the value of SIMRS for clinical and operational decision-making.

Theoretically, this study confirms the relevance of the DeLone & McLean model
in evaluating SIMRS effectiveness within Indonesian hospitals, while
demonstrating that integrating it with the 6M operational management framework
provides a more holistic evaluation approach. This integration offers valuable
insights into how information systems support organizational performance in
healthcare settings.

Overall, the research concludes that an effective SIMRS is a strategic enabler of
operational efficiency, service quality, and inter-unit coordination. The success of
SIMRS implementation is determined not only by technology but also by user
readiness, standardized procedures, robust infrastructure, sufficient funding, and an
organizational culture that embraces digital transformation. Hospitals are
encouraged to continuously enhance system performance, reinforce user
competency, and ensure the consistency of SIMRS based workflows to achieve
sustainable improvements in operational performance and service quality..
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ABSTRAK

Rumah sakit dituntut meningkatkan efisiensi, mutu, dan keselamatan pasien
melalui transformasi digital, di mana Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit
(SIMRS) menjadi komponen penting dalam mendukung proses pelayanan. Namun,
implementasi SIMRS masih menghadapi kendala seperti keterbatasan sumber daya
manusia, ketidakkonsistenan prosedur, serta dukungan infrastruktur yang belum
optimal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas SIMRS
berdasarkan Information System Success Model DeLone dan McLean, serta
menguji pengaruhnya terhadap optimalisasi manajemen operasional Yyang
mencakup sumber daya manusia, metode kerja, teknologi dan infrastruktur, data
dan sarana pendukung, pendanaan, dan lingkungan organisasi.

Penelitian menggunakan desain embedded mixed methods dengan
pendekatan kuantitatif sebagai dominan dan kualitatif sebagai pendukung. Data
kuantitatif dikumpulkan melalui kuesioner Likert kepada 170 responden
menggunakan proportionate stratified random sampling, sedangkan data kualitatif
diperoleh dari wawancara semi terstruktur dengan lima informan kunci. Analisis
statistik meliputi uji korelasi Spearman Rank dan regresi linear berganda,
sedangkan data kualitatif dianalisis menggunakan open axial thematic coding.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas SIMRS berada pada
kategori tinggi. Uji Spearman Rank menunjukkan hubungan positif dan signifikan
antara seluruh dimensi DeL.one dan McLean dengan faktor manajemen operasional
(r = 0,541-0,703; p < 0,05). Analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa
efektivitas SIMRS berpengaruh signifikan secara simultan terhadap strategi
optimalisasi manajemen operasional dengan nilai R2 = 0,553 (p < 0,001). Secara
parsial, lima dari enam dimensi SIMRS System Quality, Information Quality,
Service Quality, Use, dan User Satisfaction berpengaruh signifikan terhadap
manajemen operasional.

Kata kunci: Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit, DeLone dan McLean,
Manajemen Operasional, Transformasi Digital
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ABSTRACT

Hospitals are increasingly required to improve efficiency, quality, and
patient safety through digital transformation, with the Hospital Management
Information System (SIMRS) serving as a vital component that supports core
service processes. Despite its strategic role, SIMRS implementation continues to
encounter various challenges, including limited human resources, inconsistent
operational procedures, and suboptimal technological infrastructure. This study
aims to assess the effectiveness of SIMRS using the DelLone and McLean
Information System Success Model and to examine its influence on the
optimization of operational management, encompassing human resources, work
methods, technology and infrastructure, data and supporting facilities, funding, and
organizational environment.

An embedded mixed-methods design was employed, with quantitative
analysis as the primary strand and qualitative inquiry as the complementary
component. Quantitative data were collected using Likert-scale questionnaires
administered to 170 respondents through proportionate stratified random sampling,
while qualitative insights were gathered from semi-structured interviews with five
key informants. Statistical analyses included Spearman Rank correlation and
multiple linear regression, whereas qualitative data were analyzed through open—
axial thematic coding.

The findings indicate that SIMRS effectiveness is categorized as high.
Spearman Rank analysis reveals positive and significant relationships between all
DeLone and McLean dimensions and operational management factors (r = 0.541—
0.703; p < 0.05). Multiple linear regression demonstrates that SIMRS effectiveness
significantly and simultaneously influences operational management optimization
strategies, with an R2 of 0.553 (p < 0.001). Furthermore, five out of six SIMRS
dimensions System Quality, Information Quality, Service Quality, Use, and User
Satisfaction exert significant partial effects on operational management.

Keywords: Hospital Management Information System, DelLone and McLean,
Operational Management, Digital Transformation
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